BAB Il

DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Inti dari kajian dalam penelitian ini adalah mabalkepuasan kerja
pegawai. Penulis melihat bahwa aspek tersebut didabgagai kekuatan strategis
yang perlu diperhatikan dalam rangka mewujudkaa-@its yang diharapkan.
Sudut pandang yang penulis gunakan untuk mengkagatah kepuasan kerja
pegawai adalah dari penilaian kinerja yang dilakuskeh atasan (pejabat penilai).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu peran kinerja dan kepuasan
kerja pegawai. Kedua variabel tersebut masing-rmgadipecah menjadi variabel
bebas (X) atau variabel independen yaitu PenilKiaerja. Sedangkan variabel
terikat (Y) atau dependen adalah Kepuasan Kerjawag

Adapun mengenai unit yang akan diteliti dalam pégmal ini adalah
pegawai Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat. §&dantempat penelitian

dilakukan yaitu di Dinas Perkebunan Provinsi JaweaB.

3.2 Metode Penelitian

Untuk mengadakan suatu penelitian, penulis terlebBdhulu harus
menentukan metode yang akan digunakarena hal ini merupakan pedoman
atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalameliem yang akan membawa
peneliti kepada suatu kesimpulan yang merupakarepanan dari masalah yang

diteliti.
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Langkah-langkah dalam suatu penelitian disebutgohaspenelitian atau
metode penelitian. Dalam metode penelitian ini atekandung beberapa alat
serta teknik tertentu yang digunakan untuk mengugitu hipotesis penelitian, hal
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olgjiy@o (2007:1) bahwa
definisi metode penelitian yaitu:

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert€atra ilmiah

berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada&cair keilmuan yaitu

rasional, empiris, dan sistematis. Rasional bekatjiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehitggangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yalagutkan itu diamati

oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat nmeatjalan mengetahui
cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya prgseg digunakan dalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah yangifagiogis.

Jadi, metode penelitian adalah suatu metode yatakuian untuk
meneliti dan menyelesaikan suatu masalah yangdierjantuk menyusun
penelitian ini penulis membutuhkan data dan inf@inyang sesuai dengan sifat
dan permasalahannya, agar data yang diperoleh dakggap untuk membahas
permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini mei@i® digunakan adalah
metode deskriptif.

Dilihat dari tujuan penelitian, maka penelitian gadigunakan untuk
meneliti masalah “Pengaruh penilaian kinerja teapakepuasan kerja pegawai di
Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat” ini adalatelian deskriptif verifikatif.

Penelitian deskriptif menurut Whitney (1960) dalktoh.Nasir (1999:63)
metode deskriptif adalah :

Pencarian fakta dengan interpretasi yang tepatelfian deskriptif

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tsdacara yang

berlaku dalam masyarakat serta situasi-situaserierf termasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta
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proses-proses yang sedang berlangsung dan perngamghruh dari suatu
fenomena.

Sedangkarmmenurut Sugiyono (2007:11) penelitian deskriptifropakan
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilarialzel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat apéibgan atau
menghubungkan dengan variabel lain”.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuakdesi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, eremgfakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. rDgh@nelitian semacam ini
landasan teori mulai diperlukan tetapi bukan digranasebagai landasan untuk
menentukan kriteria pengukuran terhadap gejala gargati dan akan diukur”.

Melalui penelitian deskriptif verifikatif maka akadiperoleh deskripsi
mengenai :

1) Gambaran mengenai pelaksanaan penilaian kinefindis Perkebunan

Provinsi Jawa Barat.

2) Gambaran mengenai tingkat kepuasan kerja pegavinds Perkebunan

Provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskripgififikatif maka metode
penelitian yang digunakan adalah metsdesey explanatory, dimana penelitian
survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungarsakadan pengujian
hipotesis. Survei dilakukan dengan cara mengarahilpgl dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul Begaurut Kerlinger yang

dikutip oleh Sugiyono (2007:7), yang dimaksud dengeetode survei yaitu:
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Metode penelitian yang dilakukan pada populasi mh@saupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sanypelg diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiajerelatif, destribusi,
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologigumapsikologis.

Pada penelitian yang menggunakan metode ini infeirrdari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiazasge empirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populdsadap objek yang sedang
diteliti. Metode penelitian dalam setiap pembuatkarya ilmiah mutlak
diperlukan, karena merupakan cara untuk mengumpulleda yang dibutuhkan

serta dapat memberikan gambaran kepada peneligirbaga langkah-langkah

penelitian dilakukan sehingga masalah tersebuttdhpacahkan.

3.3 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang di@arluklalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. (Moh. ,N&9®9: 51) Dalam
pengertian yang lebih sempit, desain penelitiary@anengenai pengumpulan dan
analisa data saja. Dalam pengertian yang lebih degasin penelitian mencakup
proses-proses sebagai berikut :
1) Identifikasi dan pemilihan masalah penelitian.
2) Pemilihan kerangka konseptual untuk masalah perelgerta hubungan-
hubungan dengan penelitiansebelumnya.
3) Memformulasikan masalah penelitian termasuk membpasifikasi dari
tujuan, luas jangkawsgoupe) dan hipotesa untuk diuiji.
4) Membangun penyelidikan atau percobaan

5) Memilih serta memberi definisi terhadap pengukwamabel-variabel.
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6) Memilih prosedur dan teknik sampling yang digunakan
7) Menyusun alat serta teknik untuk mengumpulkan data.
8) Membuatcoding serta membuadditing danprosesing data.
9) Menganalisa data serta pemilihan prosedur statistikik mengadakan
generalisasi serta inferensi statistik.
10)Pelaporan hasil penelitian, termasuk proses penelitdiskusi serta
interpretasi data, generalisasi , kekurangan-kelgaia dalam penemuan
serta menganjurkan beberpa saran dan kerja pangfaing akan datang.
Penelitian ini sendiri menguiji tingkat pengaruhiabel bebas terhadap
variabel terikat dimana masalah yang menjadi iatach penelitian ini memiliki
ketergantungan antara yang satu dengan yang lailrgra proses diatas, jelas
terlihat bahwa secara garis besar proses tersehiiti tdari dua bagian, yaitu
perencanaan penelitian dan pelaksanaan penelitiam proses operasional
penelitian. Proses perencanaan penelitian dimudai identifikasi, pemilihan
serta rumusan masalah sampai dengan perumusareda@pserta kaitannya
dengan teori dan kepustakaan yang ada. Proseshsgi@bmerupakan tahap

operasional dari penelitian.

3.3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian
1. Variabel Penilaian Kinerja
Operasionalisasi variabel penelitian ini sangat edykan untuk
menentukan jenis-jenis dan indikator dari varialmeiabel yang terkait dalam

penelitian ini. Selain itu, proses ini juga dimattkan untuk menentukan skala
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pengukuran dari masing-masing variabel sehinggayyjem hipotesis dengan
menggunakan alat bantu statistik dapat dilakukaaragbenar.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaituilpem kinerja dan
kepuasan kerja pegawai. Variabel X penilaian kanesgbagai variabel bebas
(independen) dan variabel Y kepuasan kerja pegaehagai variabel terikat
(dependen).

Untuk menghindari adanya perbedaan pendapat atesepse dalam
penelitian ini, maka penulis perlu mendefinisikaariabel tersebut. Maksudnya
untuk memperjelas makna yang terkandung dalam jyduly dikemukakan,
sehingga diharapkan adanya kesamaan dalam landasgoikir ke arah
pembahasan yang lebih lanjut. Adapun variabel yaedu didefinisikan akan

dijelaskan dalam sebuah tabel operasionalisasib&lryaitu sebagai berikut :

Tabel 3. 1
Operasional Variabel X (Penilaian Kinerja)
Variabel Indikator Ukuran Skala No.
Pengukuran | Iltem
a. Kesetiaan terhadap Ordinal 1
) atasan
Penilaian Kinerja | 1- K€setiaan b. Kesetiaan terhadap  Ordinal 2
(Variabel X) lembaga
“Penilaian prestasi a. Kualitas kerja Ordinal 3
kerja adalah menilai | b.Kuantitas kerja Ordinal 4
rasio hasil kerja nyatg 2. Prestasikena | ¢ sikap terhadap Ordinal 5

dengan standar kualitas

maupun kuantitas yan pekerjaan
dihasilkan setiap a. Kesediaan dalam Ordinal 6
karyawan”. melaksanakan
(Malayu Hasibuan, pekerjaaan
2007) 3. Tanggung b. Kesediaan Ordinal 7
Jawab menggunakan
waktu luang secara|
efisien
c. Kesungguhan Ordinal 8
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dalam bekerja

4, Ketaatan

a. Kesediaan pegawsd

. Melaksanakan

untuk disiplin
dalam bekerja

. Kesediaan pegawai

untuk  mematuh
perintah atasan

aturan yang ada d
lembaga

Al

[—4

Ordinal

Ordinal

Ordinal

10

11

5. Kejujuran

a. Kemampuan

. Kejujuran dalam

. Bersikap

untuk
memperbaiki
kesalahan yang
telah diperbuat

melaksanakan
pekerjaan

transparan dalam
bekerja

Ordinal

Ordinal

Ordinal

12

13

14

6. Kerjasama

. Hubungan

. Hubungan

. Hubungan

kerjasama dengan
atasan dalam
menyelesaikan
pekerjaan

kerjasama dengan
rekan kerja dalam
menyelesaikan
pekerjaan

kerjasama dengan
pihak lain dalam
rangka

menjalankan tugag

D

Ordinal

Ordinal

Ordinal

15

16

17

7. Prakarsa

Kemampuan
untuk memberikan
gagasan atau ide
baru dalam
pekerjaan
Kontribusi positif
dalam pekerjaan
Kreatifitas dalam

Ordinal

Ordinal

18

19
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meningkatkan
kinerja Ordinal 20

a. Kemampuan Ordinal 21
mengambil
keputusan dengan
tepat

b. Kemampuan Ordinal 22
mengemukakan
pendapat

c. Kemampuan Ordinal 23
menentukan
prioritas

d. Memberikan Ordinal 24
teladan yang baik

8. Kepemimpinan

Sumber: diadaptasi ddbP3 dan Malayu Hasibuan (2007)
1. Variabel Kepuasan Kerja Pegawai
Pengukuran terhadap kepuasan kerja pegawai, pemdisgacu pada

metodecritical incidents yang dikembangkan oleh Frederick Herzberg. Dalam
penelitian ini didalamnya diajukan beberapa pedanykepada para pegawai
tentang faktor-faktor apa saja yang membuat mepeles dan tidak puas. Pada
kesempatan ini yang akan dijadikan sebagai tolak pknulis untuk mengetahui
kepuasan pegawai yaitu merujuk pendapat Moh. A$2408: 115-116) dan
disesuaikan dengan faktor kepuasan yang ada ddapanmaka dari itu
kesimpulannya adalah sebagai berikut :

1. Faktor psikologik merupakan faktor yang berhubungingan kejiwaan
karyawan yang meliputi minat, bakat, ketentramamjakesikap terhadap
pekerjaan, dan keterampilan.

2. Faktor sosial merupakan faktor yang berhubungargaterinteraksi sosial
diantaranya adalah interaksi dengan atasan, irsiedsngan rekan kerja dan

interaksi dengan bawahan.
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3. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan gden kondisi fisik
lingkungan kerja meliputi jenis pekerjaan, fasditali tempat kerja, dan
keadaan tempat bekerja.

4. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungamgan jaminan serta
kesejahteraan karyawan yang meliputi besarnya dajpinan sosial,

tunjangan dan promosi jabatan.

Tabel 3. 2
Operasional Variabel Y (Kepuasan Kerja)
. No.
variapel Indikator Ukuran Pensglfjalliran ltem
1. Minat Ordinal 1
2. Bakat Ordinal 2
1. Aspek 3. Ketentraman kerja Ordinal 3
Psikologis | 4- Sikap terhadap Ordinal 4
Ke}i)élr?asan ° pekerjaan
(Variabel Y) 5. Keterampilan Ordinal 5
"Kepuasan kerjg 1. Komunikasi Ordinal 6
merupakan (interaksi) kerja
penilaian dari dengan atasan
pekerja yaitu 2. Komunikasi Ordinal 7
seberapa jauh Aspek Sosia| ~ (interaksi) kerja
pekerjannya dengan rekan kerja
secara o _
keseluruhan 3. Komunikasi Ordinal 8
memuaskan (interaksi) kerja
kebutuhannya”. dengan bawahan
(Hoppeck 1. Jenis pekerjaan Ordinal 9
dikutip dalam 2. Fasilitas di tempat Ordinal 10
Moh. As’ad, o .
2008:115) 3. Aspek Fisik kerja .
3. Keadaan tempat Ordinal 11
bekerja
1. Besarnya gaji Ordinal 12
4. Aspek 2. Jaminan sosial Ordinal 13
Finansial 3. Tunjangan Ordinal 14
4. Promosi jabatan Ordinal 15

Sumber: Moh. As’ad (2008: 115-116)
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3.3.2 Sumber Data Penelitian
Sebagian besar dari tujuan desain penelitian adatabk memperoleh
data yang relevan, dapat dipercaya dan valid. Datagy dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data yang berkaitan dengamalv@l X yaitu Penilaian
Kinerja dan variabel Y yaitu Kepuasan Kerja Pegawdapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggdari penyebaran
kuesioner, wawancara, dan pengamatan baik secagsulag maupun tidak
kepada responden yang dianggap telah memiliki pgpuDalam hal ini, data
diperoleh langsung dari pegawai Dinas Perkebunaviri®i Jawa Barat.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data penelitian yangekopa tidak
berhubungan secara langsung dengan objek pengtiit@pi sifatnya membantu
dan dapat memberikan informasi untuk bahan pesmelitData sekunder yang
digunakan adalah studi kepustakaan/literatur, Barkbuku, majalah, surat kabar,

jurnal, artikel, karya ilmiah, internet maupun Idmgsil penelitian lainnya.
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3.3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin (2011131
mendefinisikan bahwa
Populasi population atauuniverse) adalah keseluruhan elemen atau
unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki atau karakteristik
tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitiamuatmenjadi
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan).
Sugiyono (2003:90) mendefinisikan populasi adalahlayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangnmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun jumlah papuldalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 3
Populasi Pegawai Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Bar

. Unit

No. Bagian Populasi

1. | Sub Bag. Perencanaan dan Program 5

2. | Sub Bag. Kepegawaian dan Umum 21
3 | Sub Bag. Keuangan 23
4 | Bag. Pengembangan SDM, Kelembagaan dan Permodalah8
5 | Bid. Produksi Perkebunan 14
6 | Bid. Pengolahan, Pemasaran dan Usaha Perkebunan 15
7 | Bid. Pengembangan dan Pengendalian Perkebunan 14
8 | UPTD Balai Proteksi Tanaman Perkebunan 26
9 | UPTD Balai Benih Tanaman Perkebunan 26
Jumlah 162

Dengan jumlah populasi yang besar, dalam suatulipenetidak
mungkin semua populasi dapat diteliti, hal ini dislekan oleh beberapa hal

diantaranya karena biaya, tenaga dan waktu yasgdier Oleh karena itu,
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penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelgznpel, dimana penulis
mengambil sebagian pegawai Dinas Perkebunan Praan& Barat sebagai

objek penelitian.

2. Sampel
Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin (2011)131
mendefinisikan bahwa “Sampel adalah bagian kedqil daggota populasi
yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga adamewakili
populasinya”. Penarikan sampel perlu dilakukan nmegad jumlah populasi
yang terlalu besar. Sampel diharapkan bisa mewadqiulasi (representatif).
Sugiyono (2003:91) mengungkapkan bahwa :

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstrig dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pentiak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi...maka ifpethebat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan déekan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari pogulbarus betul-
betul representative (mewakili).

Dalam penelitian ini ukuran populasinya lebih de0D orang, maka peneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasilbeitse

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpularwiaahilai yang
diperoleh dari hasil observasi terhadap sampel al@mggambarkan ciri atau
karakteristik sampel itu sendiri. Tujuan dilakukganpenelitian dengan
sampel adalah untuk memperoleh kesimpulan yangifétensmum dari
sampel untuk populasi. Ini berarti sampel harusaaeninkan semua unsur

dalam populasi secara proporsional.
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Agar memudahkan proses penelitian, maka ukuran eadipitung
berdasarkan formulasi yang dikemukakan Sugiyonogydikutip oleh
Riduwan (2006:65), sebagai berikut:

N
n:—
1+ Ne?

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota saryged ditolerir
(tingkat kesalahan yang diambil dalam samplingadalah sebesar
10%)
Berikut adalah cara perhitungan untuk menentukamawksampel :
Diketahui: N = 162, e = 10% = 0,1
162

n=———
1+162(01)>

Lo 1e2
1+162(001)

=6183=62

Beradasarkan perhitungan diatas, maka sampel ydngudkan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 62 responden. Selrmgan pendapat Winarno
Surakhmad (2004:100) “Untuk menjamin ada baiknymapsd selalu ditambah
sedikit lagi dari jumlah matematik tadi”.

Maka, untuk menghindari tidak terkumpulnya selurkinsioner dari

jumlah sampel minimal, maka jumlah sampel itu diam sehingga jumlah

sampel ditambah menjadi 64 orang responden.
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Sedangkan untuk menghitung besarnya proporsi @tapsunit bagian

yang terpilih sebagai sampel adalah menggunakaongsebagai berikut:

n, =%xn (Riduwan, 2006:262)
Keterangan:

n, = Anggota sampel ada proporsi ke-i
N, = Proporsi ke-1

N = Populasi Total

n = Sampel yang diambil dari penelitian

Berdasarkan rumus di atas, dapat dihitung besasagygel dari masing-

masing bagian seperti tampak pada tabel berikut ini

Tabel 3. 4

Penyebaran Proporsi Sampel Pada Setiap Pegawai dirfas Perkebunan
Provinsi Jawa Barat

: Unit . Unit
No. Bagian Populasi Proporsi Sampel
1. | Sub Bag. Perencanaan dan Program 5 (5/162) x 64 1.97=2
2. | Sub Bag. Kepegawaian dan Umum 21 (21/162) x 64 8
3 | Sub Bag. Keuangan 23 (23/162) x 64 9
Bag. Pengembangan SDM, Kelembagaan 18 (18/162) x 64 7
4 | dan Permodalan
5 | Bid. Produksi Perkebunan 14 (14/162) x 64 | 5,53=6
Bid. Pengolahan, Pemasaran dan Usaha
6 | DT W o 15 (15/162) x 64| 5.9%
Bid. Pengembangan dan Pengendalian 14 (14/162) x 64| 5536
7 | Perkebunan
8 | UPTD Balai Proteksi Tanaman Perkebunan 26 (26/162) x 64 10
9 | UPTD Balai Benih Tanaman Perkebunan 26 (26/162) x 64 10
Jumlah 162 64

Teknik penarikan sampel yang penulis gunakan adaedbability

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang meikdne peluang yang sama

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipitilenjadi anggota sampel.

Teknik ini mencakupsimple random sampling, proportionate stratified random
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sampling, disproportioned stratified random dan sampling area (cluster)
sampling (sampling menurut daerah). Dari keempat jenis ghooity sampling
tersebut, penulis menggunakan teksiknple random sampling, yaitu teknik
sampling acak sederhana. Menurut Ating Somantriambas Ali. M (2006:71)
sampling acak sederhana adalah “Sebuah proses isgmng dilakukan
sedemikian rupa sehingga setiap satuan sampling wala dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk dipilih ke dalsampel”. Menurut
Sugiyono (2003:93)simple random sampling adalah “Pengambilan sampel
sederhana anggota populasi yang dilakukan secala taopa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu”.

Berdasarkan teknik pengambilan sampel, maka penmaitgambil jumlah
sampel 64 orang pegawai Dinas Perkebunan Provawea Barat. Jumlah ini
diambil berdasarkan pertimbangan bahwa jumlah udal melebihi jumlah
sampel minimal untuk sampel penelitian, sehinggea dang diperoleh cukup
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan serta masidadterbatasan waktu dan
biaya untuk melakukan penelitian ini.

Dalam proses random samplingnya penulis melakukangyndian
terhadap responden yang telah ditentukan jumlahpslya. Jadi, nama
responden yang keluar dari undian tersebut makaadalah responden

sesungguhnya yang berkesempatan untuk mengisokarsatau angket.
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3.3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk rasikgin data
demi keperluan penelitian. Pengumpulan data satigatiukan untuk pengujian
hipotesis yang dilakukan berdasarkan data yangrneplkil.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaeliini yaitu
dengan cara:
a. Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakpkagamatan dan
peninjauan langsung ke perusahaan yang bersangletagan harapan
bahwa keadaan yang sebenarnya dapat diketahui.
b. Wawancaralterview)
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan ddéngan cara
mewawancarai beberapa pihak terkait sebagai nakesundalam
penelitian yang dianggap dapat memberikan infornsgems saja yang
dibutuhkan mengenai penilaian kinerja dan kepudsaja pegawai di
Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Barat.
c. Questioner atau Angket
Questioner dilakukan untuk menyempurnakan teknik wawancaregde
sampel yang berada di tempat tersebut yaitu bgrapgisian angket yang
berisi pertanyaan tentang data yang berhubungagadgrenilaian kinerja
dan kepuasan kerja pegawai.

d. Studi Kepustakaan
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Studi kepustakaan digunakan untuk mencari sumbabsu kepustakaan
yang digunakan untuk penelitian yang ada kaitamieyegan masalah yang

telah diteliti.

3.3.5 Prosedur Pengujian Instrumen Penelitian

Langkah penting dalam rangka kegiatan pengumpulata cadalah
melakukan pengujian terhadap instrumen (alat uk@)g akan digunakan.
Kegiatan pengujian instrumen penelitian ini dilakaksebelum instrumen tersebut
disebarkan kepada responden sesungguhnya. Pengngammen penelitian
meliputi dua hal, yaitu pengujian validitas danaieilitas.
1. Uji Validitas

Pengujian alat penelitian yang pertama adalahalidivas. Uji validitas ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan darats instrumen, artinya
bahwa suatu instrumen pengukuran dikatakan valké jinstrumen dapat
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diakumenguji sejauh mana
item kuisioner yang valid dan tidak. Suharsimi Amnko dalam bukunya Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek (2006:t@&8hberikan definisi uji
validitas sebagai:

“Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kiekzan atau kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atkihsaemiliki validitas yang
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid beraemiliki validitas rendah.”

Uji validitas ini dilakukan dengan cara mencari édasi setiap item

pertanyaan dengan skor total pernyataan untuk fes#ban responden yang
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mempunyai skala pengukuran ordinal minimal sertédngn jawaban lebih dari
dua pilihan. Dalam uji validitas peneliti mengguaaktieknik Korelasi Product
Moment yang dikemukakan olekarl Pearson Adapun formulanya sebagai

berikut :

NYXY -YX.)Y
JINEXZ— (X2 [NYY? = (ZY)?]

Tiy

(Suharsimi Arikunto, 2006:225)

Keterangan :

rw = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden

X = Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skarghkada item

ke i yang akan di uji validitasnya

Y = Skor kedua, dalam hal ini Y merupakan jumlalorsiang
diperoleh tiap responden

»X = Jumlah skor pertama, dalam hal ini &X merupakanlah
seluruh skor pada item ke i

Y = Jumlah total skor kedua, dalam hal ini &Y makam jumlah

seluruh skor pada jumlah skor yang diperoleh tgponden

Y XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dengan lskdua
Y X* = Jumlah hasil kuadrat skor pertama

yY? = Jumlah hasil kuadrat skor kedua

(¥ X)? = Kuadrat jumlah seluruh skor pada item ke i
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(X Y)? = Kuadrat jumlah seluruh skor pada jumlah skorgydiperoleh

tiap responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagoiemr validitas

instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menyebarkan instrumen yang akan di uji validitasnyepada
responden yang bukan responden sesungguhnya. Bsmyak
responden untuk uji coba intrumen, sejauh ini behoa ketentuan
yang mensyarakatkannya, namun demikian disarankkias 20-30
orang responden.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrument.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan |lengigaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalanmmgneriksa
kelengkapan pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkda item
yang diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah penigidn atau

pengolahan data selanjutnya.

Tabel 3.5
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Validitas

No Nomor item instrumen Jumilah
Responden 1 | 2 | 3|4 |5|6|7|8]9]10

1

2

..dst
Jumlah

5. Memberikan/menempatkan sk@coring) terhadap item-item yang

sudah di isi pada tabel pembantu.
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6. Menghitung nilai koefisien korelasi product momeammtuk setiap
bulir/item angket dari skor-skor yang diperoleh. n@kan tabel
pembantu perhitungan korelasi. Untuk membuat tgeinbantu
perhitungan korelasi, perhatikan unsur-unsur yadg pada rumus
korelasi yang digunakan. Unsur-unsur tersebut gdlara akan

digunakan sebagai judul kolom pada tabel.

Tabel 3. 6
Contoh format tabel perhitungan korelasi
No. X Y XY X2 %
Responden
1
2
..dst
Jumlah E) =X =XY =3XXY =XX2? =XY2

Kemudian angka-angka diatas dimasukan ke dalam gkoefisiensi

Karl Pearson.

o NYXY-3X.YY
xy —
\/[szz - X2 INTY2 - (ZV)?]

7. Menentukan nilai tabel koefisiensi korelasi padea bebas (db).

db =N-2 Danx =5% atau sama dengan 0,05

8. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkanhiilaag r dan
nilai tabel r. Kriterianya:
* Jikamhitung > Traver » DErarti valid
* Jikamhirung < Traper , berarti tidak valid

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abduraman, 2007 38D-
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2. Uiji Reliabilitias

Pengujian alat pengumpulan data yang kedua adalafgupan reliabilitas
instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakambell jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Uji reliabilitas dillkkn dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai udat, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ddipgtrcaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terheelampok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif saransga aspek yang di ukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalamratelatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaandkaaibra hasil beberapa kali
pengukuran.

Formula yang digunakan penulis untuk menguji rdiials instrumen

dalam penelitian ini adalah Koefisiensi Alf@) dari Cronbach (1951), yaitu

sl -]

(Suharsimi Arikunto, 2006: 236)

Dimana:

Rumus varians 1

A2

X
22X TR

N

Keterangan :

ria = reliabilitas instrumen/ korelasi alfa
k = banyak bulir soal

¥oi? = jumlah varians bulir

of = varians total

N = jumlah responden
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= skor — skor pada item ke i untuk menghitungarss item atau
jumlah skor yang diperoleh tiap responden untuk ghéuang
varians total

¥X? = jumlah hasil kuadrat skor pada item ke i atasilhieuadrat

jumlah skor yang diperoleh tiap responden

(2X)? = kuadrat jumlah seluruh skor pada item ke i atzadkat jumlah

skor yang diperoleh tiap responden

Berikut langkah kerja yang dapat dilakukan dalamgka mengukur

reliabilitas instrumen penelitian adalah sebagekhbe

1. Menyebarkan instrumen yang akan di uji reliabiligges kepada

responden yang bukan responden sesungguhnya.

. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

.. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan |lgndldaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalammygameriksa
kelengkapan pengisian item angket.

. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkda item
yang diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah penigéam atau

pengolahan data selanjutnya.

Tabel 3. 7
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Reliabilitas
No Nomor item instrumen Jumlah
Responden| 1 | 2 (3 |4 | 5|6 |7 |8]9]|10
1
2
..dst
Jumlah

. Memberikan/menempatkan sk@scoring) terhadap item-item yang
sudah di isi pada tabel pembantu.
. Menghitung nilai varians masing-masing item daniare total.

Gunakan tabel pembantu berikut.
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No. Responden X X2
1
2
... dst
Jumlah k) =X = XX?

Angka-angka di atas selanjutnya dimasukan ke dalamus varians

X Xx)?
R
N

7. Menghitung nilai koefisiensi alfa. Berdasarkan leaiglangkah

sebelumnya.

el

8. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkanmilaag r dan
nilai tabel r.
* JiKa Thitung > Traper Maka instrumen reliabel.
* Jikarhitung < Traver Maka instrumen tidak reliabel.
(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abduraman, 2009 43Y-
Adapun  langkah-langkah yang digunakan dalam uji iabéitas
menggunakan aplikasi progravhcrosoft Office Excel 2007 (Ating somantri dan
Sambas Ali Muhidin, 2006:379), sebagai berikut:
1. Gunakan lembar kerjavbrksheet) dalam pengujian validitas
2. Hitung varians tiap item dan varians total darirskang diperoleh

responden.
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3. Lalu mengitung nilai koefisien alfa.

3.3.6 Tehnik Analisis Data

Tehnik analisis data dapat diartikan sebagai caszbakeanakan analisis
terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersstnjadi sebuah informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanyaatl@@ngan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yangiterkdengan kegiatan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi datapua untuk membuat induksi,
atau menarik kesimpulan tentang karakteristik pagiu{parameter) berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel (statistik). (Uapaihg Sontani dan Sambas Ali
Muhidin, 2011 : 158).

Analisis data menurut Uep dan Sambas (2011:158ju ydupaya
mengolah data menjadi informasi, sehingga karadtiieriatau sifat-sifat data
tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermamfagt menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitidnijuan dilakukannya
analisis data antara lain untuk mendeskripsikam, ds¢hingga dapat dipahami
karakteristiknya, juga untuk menarik kesimpulantaeg karakteristik populasi
berdasarkan data yang telah diperoleh. Kesimpulain biasanya dibuat
berdasarkan pendugaan dan pengujian hipotesis.

1. Pengolahan Data
a. Menyusun Data, pemeriksaan terhadap angket yarah teliisi dan

dikumpulkan dari reponden. Pemeriksaan ini khugaidrerkaitan dengan
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masalah kelengkapan jumlah lembaran angket

dan nddapan
pengisiannya.

b. Skoring, pemberian skor jawaban pada setiap itegkedndijadikan alat
pengumpul data. Untuk masing-masing pernyataan eingkimana
penelitian ini menganalisis satu variabel bebatuyaelaksanaan supervisi
(variabel X) dan satu variabel terikat yaitu kemumaskerja karyawan

(variabel Y). Untuk setiap pertanyaan dari angkieeid 5 kategori:

Tabel 3. 8
Skor Setiap Item Pertanyaan

Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Likert.

c. Tabulasi yaitu perekapan data hasil skoring pangkah ke dua ke dalam tabel

seperti berikut :

Tabel 3.9

Tabulasi Data Penelitian

No. Skor item
Total

Res 12|34 (5|6 cccveiiinniin..
1
2
N
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d. Mengubah skala ordinal ke interval

Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dataljiam ini seluruhnya
diukur dalam skala ordinal, yaitu skala yang bggeg dimana sesuatu "lebih”
atau “kurang” dari yang lain. Data yang diperoledri doengukuran skala ini
disebut data ordinal yaitu data yang berjenjangyyarak antara satu data dengan
data yang lain tidak sama (Sugiyono, 2003:70). piedalain pihak, pengolahan
data dengan penerapan statistik parametrik merkgaradata sekurang-
kurangnya harus diukur dalam skala interval makkel# dahulu data skala
ordinal tersebut ditransformasikan menjadi dat@rual dengan menggunakan
Metode Succesive Interval (MSI).

Langkah kerja yang dapat dilakukan untuk menaikkatuk menaikkan
tingkat pengukuran dari skala ordinal ke skala rirsle melalui method of
successive interval adalah:

1. Perhatikan banyaknya frekuensi (f) responden yangnjawab

(memberikan) respon terhadap alternatif (kategawpban yang tersedia.

2. Membagi setiap bilangan pada frekuensi (f) olehybknya responden (N),

kemudian tentukan proporsi (P) untuk setiap altdrjewvaban responden

tersebut. p=2=L
N

3. Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga kptoporsi kumulatif(PK)

untuk setiap alternatif jawaban responden.
4. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakiwndi nilai Z untuk
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif (Pkdla setiap alternatif

jawaban responden tadi.
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5. Menghitung nilai skala(scala value) untuk setiap nilai Z dengan

menggunakan rumus :

_ Density at lower limit — Density at uppper limit

Area under upper limit — Area under low limit

Keterangan:

Area : Daerah kurva

Density : Tinggi kurva

Density at lower limit : Kepadatan batas bawah
Density at upper limit : Kepadatan batas atas

Area Under upper limt  : Daerah di bawah batas atas
Area Under lower limit : Daerah di bawah batas bawah

6. Menentukan transformasi nilai skafransformed scala value) dari nilai

skala ordinal ke nilai skala interval, dengan rumus

Y = SVL + |Slen|

Keterangan :

Y : Nilai transformasi

SV ' Nilai skala

Dengan catatan, SV yang nilainya kecil atau haegatif terbesar di ubah

menjadi sama dengan satu (=1). (Sambas Ali Muhidamn Maman

Abdurahman, 2007:55)

Adapun langkah-langkah dalanMethod Successive Interval (MSI
menggunakan excel (Sambas dan Maman, 2007:95adierikut:

1. Tampilkan lembar kerjaforksheet) dari program Excel.

2. Pilih dan klik “Tools” pada Menu Bar, lalu pilih dan klikAdd-ins’
pada mendools, hingga muncul kotak dialo§dd-ins.
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3. Pilih dan klik “Browse” pada menuAdd-ins untuk mencari program
succesive interval dan pilirsuccesive interval.

4. Selanjutnya input skor yang diperoleh pada lemlesjak{vorksheet)
excel.

5. Klik analize pada menu bar lalu klikSticcesive interval” pada menu
analize, hingga muncul kotak dialog baru.

6. Klik “ Drop down” untuk mengisi data range pada kotak dialog input,
dengan cara memblok skor yang akan diubah skaldmgmaudian
check list (V) inputlabel in first now.

7. Pada option Min value pilih 1 dan pada Max valuksais 5, lalucheck
list (V) Display summary.

8. Selanjutnya output, tentukan cell output, hasilalan ditempatkan di
sel mana. Lalu Klik ok.

2. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data penelitian secara deskriplakdkan melalui statistika
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk nganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tetebmpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi leamlif|an. Termasuk dalam
teknik analisis data statistik deskriptif antaran l@enyajian data melalui tabel,
grafik, diagram, persentase, frekuensi, perhitungaan, median atau modus.

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertan/pertanyaan yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk matjaumusan masalah
no.1l dan rumusan masalah no.2, maka teknik andbseésyang digunakan adalah
analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui gambargengenai penilaian kinerja,
dan untuk mengetahui gambaran mengenai tingkatassypukerja pegawai Dinas
Perkebunan Provinsi Jawa Barat.

Berkaitan dengan analisis data deskriptif tersebaka langkah-langkah

yang akan ditempuh dengan menggunakan bantuan & E307, yaitu:
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1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yangjaweab terhada
alternatif jawaban yang tersec
2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakagponder
3. Buatlah tabel distribusi frekuer
Tabel 3. 10

Distribusi Frekuensi
No. Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentas

Selalu/ Sangat Pui

Sangat Sering/ Pu

Sering/ Cukup Pua
Jarang/ Tidak Pu
Tidak Pernah/ Sangat Tidak Pt

gl W N|

4. Membuatgrafik

Dengan penyajian data melalui tabel, ykemudian dipresentasekan ¢
dibuat grafiknya, sehingga terlihat gambaran pelaian supervisi de

kepuasan kerja karyawan dalam bentuk grafik, sepamtoh berikut

A0%%

‘g 31% 303
3 30% .
5 v 232
fireg
¥ 20% 14%
=
E 10%
= 5
g ) 19
=
o, =
5 a 3 2 1
Skor Alternatif Jawaban
Gambar 3. 1

Contoh Grafik Deskriptif
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3.3.7 Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin dalam bukudydikasi Statistika
dalam Penelitian (2006:289) menyatakan: “Pengujamalitas dilakukan untuk
mengetahui normal tidaknya suatu distribusi datal Hi penting diketahui
berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statisihg akan dipergunakan.”
Penulis menggunakan uji normalitas dengan metdidéls. Langkah kerja
uji normalitas dengan metode liliefors sebagaikugri
1. Susunlah data dari kecil ke besar
2. Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamdpéa itu (frekuensi
harus ditulis).
3. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.
4. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporempirik.
Menggunakan formula Sn (%= fki: n
5. Hitung nilai z untuk mengetahiiheoritical Proportion pada tabel z.

Formula:

Dimana;:

Nl
>

>
I
=|

dan
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X X)?
o
N-1

MenghitungTheoritical Proportion.

Bandingkan empirical proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisin terbesar didalam titikeslasi antara kedua
proporsi.

Membuat nilai mutlak, semua nilai harus bertandsitiio

Membuat kesimpulan, dengan kriteria apalilg, g < D¢aper d€ngan
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatbkdowa sampel
penelitian mengikuti distribusi normal.

Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kendalzel distribusi
sebagai berikut:

Tabel 3. 11
Contoh Format Tabel Distribusi Liliefors Test

FK | SN(X) | Z | Fo(Xi) | Sh (Xi) - Fo (Xi) | Sh (Xa) - Fo (Xi)

(Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006: 2822p

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam perén uji normalitas

menggunakan aplikasi progra@matistical Product and Service Solutions (SPSS)

11,5, langkah-langkah yang digunakan (Sambas damaWa2007:81), sebagai

berikut:
1.
2.

3.

Siapkan lembar kerja SPSS;

Membuat definisi tiap variabel dan masukkan sk@poaden yang
akan diuji normalitasnya;

Klik menu Analyze, pilih Descriptive, lalu klik Explore;
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4. Klik Display Plots, lalu pilih Normality plots with test pada kotak
dialogExplore plots, lalu klik Continue;
5. Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnyak&tak Dependent
List, lalu klik OK.
2. Uji Homogenitas
Setelah melakukan uji normalitas data, maka langiahnjutnya adalah
melakukan uji homogenitas data. Seperti yang dakgan Ating Somantri dan
Sambas Ali Muhidin (2006:289) bahwa “Pengujian hgeratas varians ini
mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiikans yang homogen”.
Uji statistik yang akan digunakan dalam uji homogenini adalahuji
Barlett. Kriteria yang digunakannya adalah apabila nilairtg x* > nilai tabel,

maka H menyatakan varians skornya homogen ditolak, dakah lainnya

diterima. Nilai hitung diperoleh dengan rumus :

x? = (In10) [B - (z db. Log 57 )|

(Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:294)

Keterangan :
S = varians tiap kelompok data
dby = n -1 = derajat kebebasan tiap kelompok
B = nilai Barlett = (Log SZ,) (X db;)
2 _ . 2 _ Ydb.S?
Sgab = varians gabungan Sg,, = > db

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penguj@mogenitas data

varians ini adalah:
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1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungana untuk
tiap kelompok tersebut.

2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proseshiengan,
dengan model tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 12
Model Tabel Uji Barlett

Sampel| db=n-1 | §,2 | LogS,2 db.LogS,2 db.S,2
1
2
...dst

3. Menghitung varians gabungan.

. _Xdb.S7
Y db

4. Menghitung log dari varian gabungan.
5. Menghitung nilai Barlett.

Nilai B
B = (Z db) log 52

6. Menghitung nilaix?
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x?> = (In10) [B - Z db logSiZ]

Menentukan nilai dan titik kritis pada= 0,05 dan db =k - 1.
Membuat kesimpulan. Karena nilai hitung < dari nilai tabelx? ,
artinyaH, diterima atau variasi dinyatakan homogen.

(Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:29%29

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pergano uiji

homogenitas menggunakan aplikasi progr&atistical Product and Service

Solutions (SPSS) 11,5, langkah-langkah yang digunakan (Sam@asMaman,

2007:81), sebagai berikut:

1.
2.
3.
4,

5s

Siapkan lembar kerja SPSS;

Membuat definisi tiap variabel dan masukkan sk@poaden yang
akan diuji normalitasnya,;

Klik menu Analyze, pilih Compare Means, lalu klik One-Way ANOVA,
Klik Options, lalu pilih Homogenity of Variance Test pada kotak dialog
Satistics, lalu klik Continue;

Masukkan variabel X yang akan diuji homogenitasriga kotak
Dependent List dan variabel Y ke kotakndependent List, lalu klik OK.

3. Uji Linieritas

Pemeriksaan kelinieran regresi dilakukan melaluigogan hipotesis nol,

regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwpes tidak linier. Langkah-

langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian lii@erregresi ini dikutip dari

Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006:297Xyaebagai berikut:

1.

2.

Menyusun tabel kelompok data variabel x dan valigbe

Menghitung jumlah kuadrat regre(sil(reg (a)) dengan rumus:

X Y)?
(] Kyeg (a)) =N
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3. Menghitung jumlah kuadrat regrdgia (]K dengan rumus:

reg (bla))

TX.TY
(JKreg<b|a))=b-<zXY— N )

4. Menghitung jumlah kuadrat residji ) dengan rumus:

UKyes) = Z Y2 — (JKreg 0la)) = JK ¢eg (@)

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regreiiR]Kreg(a)) dengan

rumus:

R]Kreg () = ]Kreg (a)

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regrégia(RJK, ., )) dengan

rumus:

R]Kreg (bla) = ]Kreg (bla)

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat res{@jkK ., ) dengan rumus:

JK,
RjKyes = n :e;

8. Menghitung jumlah kuadra&ror /K, dengan rumus:

JKrc¢

RiKre =—

Untuk menghitungK; urutkan dara x mulai dari data yang paling kecil

sampai data yang paling besarberikut disertai gasarya.

Siti Sofia Utami, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



80

9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocjik.. dengan rumus:

JKr¢c = JKyes — JKg

10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna codd¥K,.) dengan

rumus:

JKrc¢

RJKrc = K—2

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat erf8fK ) dengan rumus:

JK,
Yhe =2 —Ek

12. Mencari nilai uji F dengan rumus:

_ RJKr
RJKg

Menentukan Kriteria pengukuran: Jika nilai uji Fhdai tabel F, maka
distribusi berpola linier.

13. Mencari nilai Fkper pada taraf signifikansi 95% ataa=5%
menggunakan rumuB..p.; = F1_gyanrc, omp dimana db TC= K-2
dan db E=n-k

14. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kellan membuat
kesimpulan. yaknF;e,ng < Fiapeo€rarti linier.

Adapun langkah-langkah dalam uji linieritas mengdam SPSS 11,5

(Sambas dan Maman, 2007:95), sebagai berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS;
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2. Membuat definisi tiap variabel dan masukkan sk@poaden yang
akan diuji linieritasnya;

3. Klik menuAnalyze, pilih Compare Means, lalu klik Means;

4. Kilik Options pada kotak dialog, lalu pilifiest of linearity pada kotak
Means Options. Klik Continue;

5. Masukkan variabel X ke kotalDependent list. Lalu masukkan
variabel Y ke kotakndependent list. Klik OK.

3.3.8 Pengujian Hipotesis

1. Hipotesis Statistik

Prosedur analisis pengujian hipotesis ini adaldlaga berikut:
Hy: p=0 artinya penilaian kinerja tidak berpengaruh terpada
kepuasaan kerja pegawai di Dinas Perkebuanan Rrovin
Jawa Barat.
H,: p #0 artinya penilaian kinerja berpengaruh terhadap &saan

kerja pegawai di Dinas Perkebunan Provinsi JawatBar

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Langkah selanjutnya adalah dengan menghitungnygatiemenggunakan
Analisis Regresi Linier Sederhana. Analisis regiigunakan untuk menelaah
hubungan antara dua variabel atau lebih, terutamizk umengetahui bagaimana
variasi dari beberapa variabel independen mempehgarariabel dependen
dalam sebuah fenomena. Dalam Analisis Regresi iLigexerhana ini terdapat
satu variabel yang diramalkadependent variable) yaitu Penilaian Kinerja dan
(independent variable) yang mempengaruhinya yaitu Kepuad€erja Pegawai.

Maka bentuk umum dari Analisis Regresi Linier Sedea:

y=a + bx
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Keterangan:

y = variabel terikat (Kepuasan Kerja Pegawai )
x = variabel bebas (Penilaian Kinerja)

a = penduga bagi inters&)

b = penduga bagi koefisien regrégi

parameter yang nilainya tidak diketahui sehingiduga
menggunakan statistik sampel.

>

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari a daalalad

_N.EXY)- XX XYz
- ONIX2- (XX)?
YY—-bYX _ _
f= — N - Y — bX
Keterangan:

~

i

Z <I

rata-rata skor variabel X
rata-rata skor variabel Y
Jumlah responden

Perhitungan persamaan regresi sederhana mengguapkkasi program

Statistical

Product and Service Solutions (SPSS) 11,5. Langkah-langkah kerja

yang dilakukan untuk perhitungan koefisien regrssderhana (Sambas dan

Maman, 2007:204) sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)

8)

Siapkan lembar kerja SPSS.

Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skda alaasing-masing
variabel.

Klik menu Regression, klik Linier, sehingga muncul kotak dialdgnier
Regression.

Masukkan variabel Y ke kotakependent. Masukkan variabel X ke
kotak I ndependent.

Pada kotakLinier Regression klik Satistic. Pilih Model fit untuk
memunculkan Anova.

Pilih Estimates padaRegression Coefficient. Lalu klik Continue.

Pada kotak dialog.inier Regression, klik Save. Pilih Unstandardized
padaRegression Value. Klik Continue.

Masih pada kotak dialogiinier Regression, klik Option. Ketik 0,05
pada Entry untuk Use probability of F. Kemudian pilih Include
constant in equation. Lalu klik Continue.
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9) KiIik OK pada kotak dialog.inier Regression, muncul output.

3. Uji Signifikansi

Uji signifikansi yang digunakan adalah uji t. Sifghansi (uji t) digunakan
untuk menentukan apakah variabel X tersebut skgsfiterhadap variabel Y
dengan tujuan agar dapat menarik kesimpulan semararalisasi dari sebagian
atau sampel yang diambil. Uji signifikansi dilakak@engan menggunakan rumus

Koefisien Korelasi Rank Spearman :

t_rS\/n—Z
V1 =12

Keterangan: t = Nilai hitung uji
r¢ = Koefisien Korelasi Spearman
n = Banyak responden
Kriteria penilaian koefisien akan berarti (sign#k) apabila nilai g lebih

besar daripada nilakde; (thiwung™ tiabe)-

Signifikansi (uji t) dilakukan dengan bantuan apikprogran&atistical Product
and Service Solutions (SPSS) 11,5 kriteria yang digunakan apabila ndaiebih
besar dari (>) nilair yang ditentukan, makagHliterima. Sebaliknya apabila nilai

£ lebih kecil dari (<) nilan tertentu, maka kiditolak

4. Menghitung Koefisien Korelasi antara Variabel X danVariabel Y
Dalam ilmu statistika istilah korelasi diberi perggn sebagai
hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuaakdkannya analisis

korelasi antara lain : (1) Untuk mencari bukti tgdt tidaknya hubungan
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(korelasi) antar variabel, (2) Bila sudah ada hglaum untuk melihat tingkat
keeratan hubungan antar variabel, dan (3) untuk peesieh kejelasan dan
kepastian apakah hubungan tersebut berarti (mekakisignifikan) atau tidak
berarti (tidak meyakinkan). (Sambas Ali Muhidin dslaman Abdurahman,
2007 : 105)

Untuk mengetahui hubungan variabel X (Penilaiane§a) dengan
variabel Y (Kepuasaan Kerja) dapat dicari dengamggenakan rumus

koefisienkorelasi Product Moment dari Pearson:

NYXY -3Xx.3Y
JINY X2 — X2 [INYYZ - (TY)?]

Txy

(Suharsimi Arikunto, 1993:225)

Sementarauntuk mengetahui tingkat hubungan (koefisien kaeiglantara
variabel X (Penilaian Kinerja) dengan Y (Kepuasaarj&). Maka dapat
digunakan pedoman interpretasi koefisien korelapegi yang dituangkan

dalam Tabel 3.1:3

Tabel 3. 13
Derajat Hubungan Antar Variabel
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2010 : 231)

5. Koefisien Determinasi

Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisieerdenasi. Koefisien

determinasi digunakan untuk untuk menghitung bgsapengaruh pelaksanaan
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supervisi (variabel X) dan kepuasan kerja (variabpl Koefisien determinasi

dihitung dengan rumus:

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

KD =12.100%
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